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Lisensi 
Karya ini dilisensikan di bawah lisensi Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International (CC BY-SA 4.0). Artinya, siapapun bebas untuk menggunakan, menyalin, 
membagikan, dan mengadaptasi materi ini, dengan syarat: 

●​ Memberikan atribusi yang sesuai (menyebut sumber asli), 
●​ Menyertakan lisensi yang sama jika dimodifikasi atau dikembangkan lebih lanjut. 

Lihat detail lisensi di sini https://creativecommons.org/licenses/by-nd/4.0/legalcode.id 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer 
Saya adalah seorang engineer, bukan ekonom, analis keuangan, penasihat finansial, 
maupun pemain saham profesional. Seluruh isi buku ini disusun berdasarkan pemahaman 
umum dan pengalaman pribadi, serta dibantu oleh AI dalam proses penulisan dan 
penyederhanaannya. Buku ini tidak dimaksudkan sebagai nasihat investasi atau 
rekomendasi beli/jual, dan pembaca tetap bertanggung jawab sepenuhnya atas setiap 
keputusan finansial yang diambil. Tujuan utama buku ini hanyalah memberikan edukasi 
dasar agar pembaca dapat memahami konsep investasi dan penggunaan AI dengan lebih 
aman dan bijak. 
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Kata Pengantar 
Alhamdulillāh, dengan penuh rasa syukur ebook ini akhirnya dapat disusun dan disajikan 
kepada para pembaca. Terima kasih sebesar-besarnya saya sampaikan kepada semua 
pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, serta semangat sehingga karya 
sederhana ini dapat selesai dengan baik. 

E-book ini lahir dari satu alasan utama: memberikan panduan yang benar-benar mudah 
dipahami oleh masyarakat Indonesia, terutama mereka yang baru mulai belajar investasi 
dan ingin memanfaatkan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) tanpa rasa takut atau 
keraguan. Saat ini, begitu banyak informasi bertebaran—namun tidak semuanya ramah bagi 
pemula. Banyak yang terlalu teknis, terlalu rumit, atau terlalu berorientasi pada “ramalan 
cepat kaya”. Karena itu, ebook ini hadir sebagai pegangan yang jujur, sederhana, dan 
realistis. 

Kita juga melihat tantangan besar di masyarakat: banyak orang ingin berinvestasi, tapi 
bingung harus mulai dari mana. Banyak yang ingin memanfaatkan AI, tetapi tidak tahu 
bagaimana menggunakannya dengan benar. Sebagian lagi justru terjebak oleh konten 
menyesatkan, atau iming-iming hasil instan. Padahal investasi adalah perjalanan panjang 
yang membutuhkan pemahaman dasar, ketenangan, dan disiplin. 

Karena itu, perlu ditegaskan dengan jelas bahwa AI hanyalah alat bantu. Ia bukan peramal 
masa depan, bukan mesin pembawa cuan, dan bukan jawaban ajaib untuk semua 
pertanyaan. AI dapat membantu meringkas laporan, membaca berita, menyusun analisis 
sederhana, dan mempercepat proses belajar. Tetapi keputusan tetap selalu berada di 
tangan manusia. 

Harapan terbesar saya sederhana: semoga e-book ini membuat pembaca menjadi investor 
yang lebih cerdas, lebih bijak, dan lebih aman. Semoga setelah membaca, Anda tidak 
lagi bingung menghadapi data, tidak takut membaca laporan keuangan, tidak mudah 
terpengaruh rumor, dan mampu menggunakan AI sebagai sahabat belajar—bukan sebagai 
penentu nasib. 

Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi langkah awal perjalanan investasi Anda yang 
lebih matang dan penuh keyakinan. 

Selamat belajar, selamat bertumbuh, dan selamat mengambil keputusan terbaik untuk masa 
depan Anda. 

Jakarta, November 2025 
Onno W. Purbo 
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Executive Summary 
 
Artificial Intelligence (AI) kini menjadi alat yang sangat membantu bagi investor pemula 
karena mampu menyederhanakan proses yang sebelumnya rumit—mulai dari membaca 
laporan keuangan, memahami berita, menyusun watchlist, hingga menilai risiko—semua 
dapat dilakukan dalam hitungan menit dan dengan bahasa yang mudah dipahami. Hal yang 
paling penting untuk diingat adalah bahwa AI hanyalah asisten pendukung, bukan peramal 
masa depan; ia mempercepat pemahaman, tetapi keputusan akhir tetap harus didasarkan 
pada analisis fundamental, logika, dan pertimbangan pribadi. Dengan menggunakan AI 
secara bijak dan berbasis data, investor pemula dapat membuat keputusan yang lebih 
aman, lebih rasional, dan lebih terarah dalam perjalanan investasi jangka panjang mereka. 
 
 
 
 
 
 

 

AI Untuk Investasi Saham, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ 8 



Langkah Penting 
 
 
1. Mulai dari Memahami Bisnis, Bukan Harga 

Gunakan AI untuk menjelaskan bisnis perusahaan dalam bahasa sederhana: 

“Jelaskan bisnis perusahaan ini seperti untuk pemula.” 

Jika Anda tidak paham bisnisnya, jangan beli sahamnya. 

2. Gunakan AI untuk Meringkas Laporan Keuangan 

Jangan membaca semua halaman — cukup gunakan AI: 

“Ringkas laporan keuangan ini jadi 10 poin penting.” 

Ini memberi Anda gambaran cepat apakah perusahaan sehat atau tidak. 

3. Periksa Laba dan Utang Perusahaan 

Tanyakan pada AI: 

“Apakah perusahaan ini menghasilkan laba stabil dan memiliki utang 
yang wajar?” 

Ini filter paling dasar untuk menghindari perusahaan berisiko tinggi. 

4. Buat Watchlist dengan Screening AI 

Alih-alih bingung memilih saham, gunakan AI: 

“Buat watchlist 5 saham berkualitas di sektor X dengan ROE tinggi dan 
utang rendah.” 

Ini mempersempit pilihan secara objektif. 

5. Baca Berita Dengan Ringkasan AI 

Berita terlalu banyak dan melelahkan. Gunakan AI untuk meringkas: 

“Ringkas berita ini dan jelaskan dampaknya ke sektor/perusahaan.” 

Anda jadi cepat tahu mana berita penting dan mana yang hanya heboh. 
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6. Analisis Risiko dan Peluang Secara Objektif 

Gunakan AI sebagai penyeimbang emosi: 

“Apa risiko dan peluang dari situasi ini untuk investor pemula?” 

Ini menghindari keputusan panik atau FOMO. 

7. Bandingkan Perusahaan Dengan Kompetitornya 

Jangan menilai 1 perusahaan saja. Gunakan AI untuk membandingkan: 

“Bandingkan perusahaan ini dengan kompetitor terdekatnya dalam 10 
poin sederhana.” 

Ini membuat Anda melihat mana yang paling unggul. 

8. Gunakan AI Untuk Memvalidasi Keputusan 

Sebelum membeli, lakukan double-check: 

“Cek apakah keputusan saya membeli saham ini sudah rasional 
berdasarkan data.” 

AI membantu mengurangi bias dan keputusan impulsif. 

9. Fokus Pada Investasi Jangka Panjang, Bukan Ramalan Harga 

Tanyakan AI untuk konteks jangka panjang, bukan prediksi: 

“Apakah perusahaan ini layak untuk jangka panjang? Apa alasannya?” 

AI membantu Anda melihat kualitas—bukan spekulasi. 

10. Konsisten 5–10 Menit Per Hari Menggunakan AI 

Tidak perlu banyak waktu. Rutinitas harian sederhana: 

●​ ringkas 1 berita, 
●​ cek 1 laporan singkat, 
●​ perbarui watchlist, 
●​ validasi keputusan. 

Konsistensi jauh lebih penting daripada intensitas. 
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Ringkasan Singkat 

Jika hanya boleh mengingat tiga hal, maka: 

1.​ Gunakan AI untuk memahami bisnis dan fundamental, bukan memprediksi 
harga.​
 

2.​ Selalu lakukan double-check sebelum membeli.​
 

3.​ Fokus pada perusahaan sehat dan investasi jangka panjang. 
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BAGIAN I — DASAR-DASAR AI UNTUK ORANG 
AWAM 

Bab 1 — Apa Itu AI? (Versi Sangat Sederhana) 

Ketika mendengar kata AI (Artificial Intelligence), banyak orang langsung membayangkan 
robot canggih, komputer super pintar, atau mesin yang bisa tahu segalanya. Padahal, dalam 
kehidupan sehari-hari, AI adalah teknologi yang membantu kita mengambil keputusan 
lebih cepat, sama seperti asisten digital yang bekerja di belakang layar. AI bukan “otak 
super”, bukan “peramal masa depan”, dan bukan pengganti manusia. Ia hanyalah alat 
bantu yang mampu membaca pola data dengan lebih cepat daripada manusia. 

Apa sih definisi AI—dalam bahasa sehari-hari? 

Secara teknis, AI berarti “mesin yang mampu meniru proses berpikir manusia”. Tapi 
untuk pembaca awam, definisinya bisa disederhanakan: 

AI adalah program komputer yang belajar dari data, lalu membantu 
kita membuat keputusan atau memberikan jawaban berdasarkan 
pola yang ditemukan. 

AI bukan makhluk hidup. Ia tidak punya emosi, tidak punya tujuan, dan tidak 
“mengerti” seperti manusia. Yang ia lakukan hanyalah mencocokkan pola dari 
jutaan contoh data yang pernah ia pelajari. 

Contoh penggunaan AI dalam aktivitas harian 

Tanpa sadar, kita semua sudah memakai AI sejak lama. Beberapa contoh paling 
dekat: 

●​ Rekomendasi film dari Netflix atau YouTube 
●​ Google Maps yang memberi rute tercepat 
●​ Filter spam di Gmail 
●​ Face unlock di HP 
●​ Chatbot customer service 
●​ Toko online merekomendasikan produk yang mungkin kita suka 

Semua ini menggunakan AI yang “belajar dari data” pengguna lainnya. Artinya, Anda 
sebenarnya sudah menggunakan AI setiap hari, hanya saja tidak sadar. 
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Batasan kemampuan AI — apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan 

AI memang kuat dalam kecepatan, tapi lemah dalam pemahaman. 

Apa yang bisa dilakukan AI 

●​ Membaca dan merangkum dokumen dengan cepat 
●​ Menjawab pertanyaan berdasarkan pola data 
●​ Membantu melakukan analisis sederhana 
●​ Menemukan pola pada data (misalnya tren harga saham jangka panjang) 
●​ Membantu membuat keputusan yang lebih terstruktur 

Apa yang tidak bisa dilakukan AI 

●​ Meramal masa depan dengan kepastian 
●​ Memahami konteks kompleks seperti manusia 
●​ Menilai moral, emosi, atau intuisi 
●​ Mengetahui hal-hal yang belum ada datanya 
●​ Menentukan keputusan investasi “pasti profit” 

Inilah sebabnya AI hanyalah alat bantu, bukan GPS yang memberi “jalan pasti 
benar”. 

Mitos-mitos umum seputar AI 

Banyak orang salah paham karena melihat terlalu banyak film fiksi ilmiah. Mari luruskan: 

❌ Mitos 1: “AI bisa membaca masa depan.” 
Tidak benar. AI hanya menebak berdasarkan pola data lama. 

 
❌ Mitos 2: “AI selalu benar.” 

AI bisa salah. Bahkan bisa menghasilkan halusinasi.​
Karena itu, AI harus dicek ulang, apalagi untuk keputusan uang. 

 
❌ Mitos 3: “AI akan menggantikan manusia sepenuhnya.” 

Faktanya, AI hanya menggantikan pekerjaan berulang, bukan kreativitas dan 
intuisi manusia. 

 
❌ Mitos 4: “AI bisa berpikir seperti manusia.” 

AI tidak memiliki kesadaran, emosi, atau pemahaman.​
Ia hanya mengolah data. 
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Jenis-jenis AI yang sering ditemui sehari-hari 

Untuk pemula, cukup mengenali 3–4 jenis AI berikut agar tidak bingung: 

 

1. AI Chat / Conversational AI 
Contoh: ChatGPT, Gemini, Llama​
 → Membantu menjawab pertanyaan dan memberikan penjelasan. 

2. AI Rekomendasi 
Contoh: YouTube, TikTok, Netflix​
 → Menebak film atau konten yang Anda suka. 

3. AI Prediktif (Predictive Models) 
Contoh: prediksi tren jangka panjang, screening saham, dashboard risiko​
 → Mencari pola untuk memprediksi kemungkinan, bukan kepastian. 

4. AI Pengenalan Pola (Vision, Audio, dll.) 
Contoh: face recognition, speech-to-text​
 → “Melihat” atau “mendengar” pola data lalu mengubahnya menjadi 
informasi. 

Penutup 

Dengan memahami dasar-dasar ini, Anda sudah selangkah lebih maju. Yang penting 
untuk diingat adalah: 

AI bukan pengganti Anda. AI adalah alat yang membuat Anda 
bekerja 10× lebih cepat tanpa perlu menjadi programmer. 

Di bab-bab selanjutnya, Anda akan belajar bagaimana menggunakan AI sebagai 
pendamping investasi, bukan sebagai “ramalan”, sehingga keputusan Anda 
menjadi lebih tenang, lebih cerdas, dan lebih berbasis data. 
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Bab 2 — Peran AI dalam Membantu Investor 
Bagi investor pemula, membaca data saham, laporan keuangan, maupun berita pasar 
sering terasa berat. Informasinya terlalu banyak, waktunya terlalu sedikit, dan kadang kita 
bingung harus mulai dari mana. Di sinilah AI menjadi alat bantu yang sangat 
berguna—bukan untuk menggantikan manusia, tapi untuk mempercepat proses berpikir 
dan membuat langkah investasi menjadi lebih terstruktur. 

Dengan AI, pekerjaan yang biasanya memakan waktu berjam-jam bisa diringkas menjadi 
hitungan menit. Anda tidak perlu menjadi programmer atau orang teknis; cukup bertanya 
dengan bahasa sehari-hari, dan AI membantu menyusun informasi dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami. 

Mempercepat Analisis Data 

Investor pemula sering kewalahan melihat: 

●​ grafik harga 
●​ volume perdagangan 
●​ laporan keuangan PDF 
●​ berita harian 
●​ data fundamental perusahaan 

AI membantu Anda membaca semua data tersebut dengan cepat. 

Contohnya: 

●​ Anda bisa meminta AI meringkas laporan keuangan menjadi 10 poin 
sederhana. 

●​ Anda bisa bertanya: “Tren perusahaan ini dalam 5 tahun terakhir seperti 
apa?” 

●​ AI dapat mengekstrak angka penting seperti laba bersih, utang, ROE, DER, 
dan pendapatan dalam hitungan detik. 

Ini bukan sihir—AI hanya bekerja cepat karena ia melihat pola data, bukan 
memahami makna secara manusiawi. Tetapi bagi pemula, ini menghemat waktu 
sangat besar dan membantu menghindari keputusan investasi berdasarkan emosi. 
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Mengotomatiskan Screening Saham 

Screening saham adalah proses menyaring puluhan atau ratusan saham 
berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya: 

●​ sektor consumer goods 
●​ ROE di atas 15% 
●​ utang rendah 
●​ pertumbuhan pendapatan stabil 

Tanpa AI, proses ini rumit dan memakan waktu. Dengan AI, Anda cukup memberikan 
perintah sederhana: 

“Cari 5 saham dengan ROE tinggi, utang rendah, dan tren 
pendapatan naik.” 

AI akan menyusun daftar awal sehingga Anda lebih cepat fokus pada saham yang 
benar-benar layak diteliti. Ini sangat membantu pemula yang sering bingung harus 
mulai dari mana. 
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Mengolah Sentimen Pasar 

Setiap hari ada ratusan berita, komentar analis, posting sosial media, dan laporan 
riset yang muncul. Bagi investor manusia, mustahil membaca semuanya. 

AI membantu melakukan hal yang disebut sentiment analysis, yaitu: 

●​ menilai apakah berita bernada positif, netral, atau negatif 
●​ pengelompokan berita berdasarkan topik 
●​ menemukan risiko atau peluang tersembunyi 
●​ memberi ringkasan yang mudah dipahami 

Contoh sederhana: 

“Ringkas berita terbaru tentang saham bank besar, lalu jelaskan apakah 
sentimennya lebih dominan positif atau negatif.” 

Dengan cara ini, Anda bisa memahami suasana pasar tanpa harus membaca 
puluhan artikel. 

Mengidentifikasi Trend (Dengan Batasan Tertentu) 

AI dapat membantu investor membaca pola jangka panjang seperti: 

●​ tren kenaikan/penurunan pendapatan 
●​ pergerakan harga setahun terakhir 
●​ sektor yang sedang tumbuh 
●​ perusahaan mana yang terus meningkatkan kinerja 

Namun penting diingat: 

AI tidak bisa memprediksi harga saham secara pasti. 

Ia hanya melihat pola masa lalu, lalu menampilkan kemungkinan arah umum. Ini 
sangat berguna untuk pemula yang sering bingung membaca grafik atau menilai 
apakah sebuah perusahaan sedang berkembang atau stagnan. 

Yang perlu Anda pahami hanyalah: 

AI membantu melihat tren, bukan meramal masa depan. 
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Penegasan Penting: AI Tidak Menggantikan Analis Manusia 

Agar tidak timbul ekspektasi berlebihan, pemula perlu memahami hal paling penting 
dalam seluruh bab ini: 

AI adalah alat bantu, bukan pengganti kemampuan manusia. 

AI tidak punya intuisi, tidak memahami krisis ekonomi, dan tidak mengerti psikologi 
pasar. Analis manusia tetap dibutuhkan untuk: 

●​ memahami konteks industri 
●​ membaca risiko bisnis yang tidak ada dalam data 
●​ menilai kualitas manajemen 
●​ merespons perubahan yang tiba-tiba 

AI memang cepat, tapi Anda-lah yang tetap memegang keputusan akhir. 

Penutup 

Dengan memanfaatkan AI, investor pemula bisa menghemat waktu, mengurangi 
stres, dan membuat keputusan yang lebih rasional. Anda tidak perlu menjadi ahli 
teknologi untuk mulai menggunakan AI; cukup gunakan bahasa sederhana, dan AI 
akan membantu menyusun informasi dalam bentuk yang lebih jernih. 

Yang terpenting adalah: 

AI mempercepat proses, tapi kebijaksanaan tetap ada di tangan 
Anda. 
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Bab 3 — Contoh Praktis Penggunaan AI dalam Kehidupan 
Investor 

 

Setelah memahami apa itu AI dan bagaimana ia membantu proses analisis, kini saatnya 
melihat contoh nyata yang bisa langsung dipraktekkan oleh investor pemula. Bab ini 
menunjukkan bahwa Anda tidak perlu menjadi ahli komputer atau analis keuangan untuk 
memanfaatkan AI. Yang Anda perlukan hanyalah rasa ingin tahu, kemauan belajar sedikit 
demi sedikit, dan kesadaran bahwa AI adalah teman pendamping, bukan pengganti 
Anda. 

 

Memanfaatkan AI untuk Menemukan Saham Berkualitas 

Untuk investor pemula, menemukan saham bagus sering terasa seperti mencari 
jarum dalam jerami. Ada ratusan perusahaan di Bursa Efek Indonesia, dan tidak 
semua mudah dipahami. AI bisa membantu Anda mempersempit pilihan dengan 
bahasa yang sangat sederhana. 

Misalnya, Anda bisa meminta: 

“AI, tolong carikan 5 saham dengan ROE stabil, utang rendah, dan 
pendapatan meningkat dalam 3 tahun terakhir.” 

AI akan menampilkan daftar awal berdasarkan data publik yang tersedia.​
 Setelah itu, Anda bisa bertanya lagi: 

●​ “Dari 5 saham ini, mana yang paling konsisten?” 
●​ “Perbandingan ROE, DER, dan laba bersihnya bagaimana?” 

AI tidak memilihkan saham terbaik, tapi membantu Anda menemukan kandidat 
yang layak diteliti, sehingga prosesnya menjadi jauh lebih efisien dan terarah. 
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AI sebagai Pendamping Riset 

Melakukan riset saham biasanya melibatkan: 

●​ membaca laporan keuangan 
●​ memahami model bisnis 
●​ melihat tren industri 
●​ menilai risiko operasional 
●​ memantau berita terbaru 

Bagi pemula, ini bisa terlalu banyak. Dengan AI, Anda bisa memecahnya menjadi 
langkah kecil. Contoh: 

“Ringkas laporan keuangan perusahaan ini menjadi 10 poin paling 
penting.”​
“Apa risiko utama perusahaan ini menurut laporan tahunan 
terakhir?”​
“Apa yang membuat perusahaan ini berbeda dari kompetitornya?” 

AI juga dapat membantu menjelaskan istilah teknis: 

“Jelaskan PER, PBV, dan ROE dalam bahasa anak SMP.” 

Dengan cara ini, proses riset yang biasanya membingungkan berubah menjadi 
percakapan sederhana. Anda tetap belajar, tapi dengan jalur yang jauh lebih 
mudah. 
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Membuat Watchlist Secara Otomatis 

Investor biasanya punya daftar pantauan untuk memonitor: 

●​ harga harian 
●​ perubahan volume 
●​ berita terbaru 
●​ kondisi fundamental 

AI dapat membantu membuat dan memperbarui watchlist Anda secara otomatis. 
Contoh prompt: 

“Buatkan watchlist sektor consumer dengan kriteria: ROE di atas 
12%, penjualan stabil, dan utang tidak berlebihan.” 

Atau: 

“Perbarui watchlist saya dan beritahu perusahaan mana yang 
menunjukkan perbaikan fundamental.” 

Dengan watchlist otomatis, Anda tidak perlu lagi mengecek ratusan data setiap hari. 
AI menyiapkan ringkasan, dan Anda cukup membaca keputusan-keputusan 
pentingnya. 
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Mengurangi Bias Psikologis Dengan Bantuan AI 

Salah satu musuh terbesar investor pemula bukanlah pasar, melainkan emosi dan 
bias pribadi, contohnya seperti: 

●​ Fear of Missing Out (FOMO) — ikut membeli saham hanya karena sedang 
ramai atau banyak orang bilang akan naik, tanpa analisis. 

●​ Takut rugi berlebihan (Loss Aversion) — tidak mau cut loss padahal 
kondisi sudah tidak sehat, berharap harga akan pulih. 

●​ Greed / Serakah — terlalu mengejar keuntungan besar dan cepat, sehingga 
masuk ke saham paling volatil atau spekulatif tanpa pertimbangan risiko. 

●​ Sunk Cost Fallacy — terus menambah modal ke saham yang merugi karena 
merasa "sudah terlanjur masuk banyak", bukan karena analisanya benar. 

AI dapat membantu Anda berpikir lebih jernih. Misalnya ketika Anda ingin membeli 
saham tertentu: 

“Cek apakah keputusan saya untuk membeli saham ini rasional. 
Jelaskan risiko dan alasannya secara objektif.” 

AI tidak punya emosi, sehingga jawabannya cenderung netral dan berbasis data. 
Ini membantu Anda: 

●​ menghindari pembelian impulsif 
●​ melihat kedua sisi (risiko & peluang) 
●​ membuat keputusan lebih stabil 
●​ mengendalikan rasa panik atau serakah 

Bagi pemula, ini sangat penting. AI seperti “teman yang menahan Anda” agar tidak 
terburu-buru mengambil keputusan yang merugikan. 
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Rutinitas Harian Investor Dengan AI — 5–10 Menit Per Hari 

Untuk membuatnya lebih praktis, berikut contoh rutinitas harian sederhana yang bisa Anda 
ikuti: 

Menit 1–2 — Cek Ringkasan Pasar 

“AI, ringkas berita penting hari ini yang berpengaruh pada IHSG.” 

Menit 3–4 — Pantau Watchlist 

“Apakah ada perubahan signifikan pada saham dalam watchlist saya?” 

Menit 5–7 — Cek Fundamental Ringkas 

“Apa ada perusahaan di sektor yang saya ikuti yang merilis laporan baru? 
Ringkas 5 poin pentingnya.” 

Menit 8–10 — Validasi Keputusan 

“Saya mempertimbangkan beli saham X. Apa alasan pro dan kontra yang 
objektif?” 

Total waktu: 10 menit per hari, tanpa stres, tanpa harus membaca ratusan halaman atau 
grafik yang rumit. Kuncinya adalah konsistensi, bukan kecepatan. 

 

Penutup 

Dengan AI, investor pemula bisa melakukan hal yang dulunya hanya mampu 
dilakukan analis profesional: menyaring saham berkualitas, menganalisis laporan 
keuangan, memantau berita penting, dan menghindari keputusan emosional. Semua 
ini bisa dilakukan tanpa coding, tanpa teknis rumit, dan tanpa biaya besar. 

Yang terpenting: 

AI membuat investasi lebih mudah, tetapi keputusan akhirnya tetap 
di tangan Anda. 
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BAGIAN II — MINDSET INVESTOR YANG 
SUKSES 

Bab 4 — Anti FOMO, Anti Takut, Anti Serakah 
Dalam dunia investasi, kemampuan mengelola emosi sering lebih penting daripada 
kemampuan membaca grafik atau rumus keuangan. Banyak investor pemula bukan rugi 
karena datanya salah, tapi karena keputusan mereka dipengaruhi rasa takut, serakah, 
atau FOMO (Fear of Missing Out). Bab ini membantu Anda membangun mindset yang 
kokoh, agar perjalanan investasi terasa lebih stabil dan terarah. 

Investasi adalah Proses Bertahap, Bukan Jalan Pintas Kaya 

Banyak orang memulai investasi dengan harapan cepat kaya. Padahal, 
kenyataannya jauh lebih sederhana: 

Investasi adalah proses jangka panjang untuk membangun 
kekayaan secara perlahan dan konsisten. 

Perusahaan membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk berkembang. Demikian pula 
nilai investasi Anda. Bahkan investor legendaris seperti Warren Buffett tidak menjadi 
kaya dalam semalam—ia membangun portofolio selama puluhan tahun dengan 
kesabaran. 

Dengan memahami bahwa investasi adalah maraton, bukan sprint, Anda tidak 
mudah tergoda membeli saham yang “lagi viral”, atau panik menjual saat harga turun 
sedikit. Anda tahu bahwa yang Anda bangun adalah fondasi jangka panjang, 
bukan hasil instan. 

Fokus Pada Kualitas Perusahaan, Bukan Rumor Pasar 

Setiap hari muncul rumor yang membuat pasar bergerak naik-turun. Beberapa rumor 
benar, banyak yang tidak. Investor pemula sering terseret arus informasi tanpa arah. 
Padahal yang jauh lebih penting adalah: 

●​ Apakah perusahaan menghasilkan laba? 
●​ Apakah hutangnya sehat? 
●​ Apakah manajemennya kredibel? 
●​ Apakah bisnisnya relevan untuk masa depan? 

Dengan fokus pada kualitas perusahaan, Anda menghindari keputusan yang 
didorong oleh suara luar yang tidak jelas. AI pun dapat membantu menyaring berita 
atau meringkas laporan, tetapi Anda tetap perlu memastikan bahwa pilihan Anda 
berdasarkan fakta, bukan desas-desus. 
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Mengutamakan Data, Bukan Perasaan 

Perasaan sering mengacaukan logika investasi: 

●​ “Kayaknya saham ini bagus…” 
●​ “Teman saya bilang bakalan naik…” 
●​ “Banyak yang ngomong, berarti benar…” 

Inilah jebakan umum. Keputusan investasi harus berdasarkan data yang jelas 
seperti: 

●​ ROE 
●​ pertumbuhan pendapatan 
●​ rasio utang 
●​ tren laba 
●​ kondisi sektoral 

Anda bisa meminta AI untuk menganalisis data tersebut, tetapi poin pentingnya tetap 
sama: 

Gunakan data sebagai kompas utama. Perasaan hanyalah 
penumpang, bukan pengendali. 

Semakin Anda mengandalkan data, semakin kecil peluang Anda terjebak keputusan 
emosional. 

Tidak Mudah Panik Saat Harga Menurun 

Setiap investor akan menghadapi masa ketika harga saham yang dimilikinya turun. 
Namun penurunan harga tidak selalu berarti “perusahaan buruk”. Bisa jadi: 

●​ pasar sedang koreksi 
●​ sentimen negatif sementara 
●​ ada berita makro yang tidak terkait langsung dengan perusahaan 
●​ harga turun hanya karena volatilitas harian 

Yang harus Anda cek ketika harga turun adalah fundamental perusahaan, bukan 
grafik semata. Anda bisa bertanya ke AI: 

“Apakah ada perubahan fundamental pada perusahaan ini dalam 6 
bulan terakhir?” 

Jika jawabannya tidak ada, maka penurunan harga seringkali hanyalah “gangguan 
jalan”, bukan tanda bahaya. 

Investor sukses tidak panik setiap kali harga bergerak. Mereka memahami bahwa 
fluktuasi adalah bagian dari proses. 
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Mindset ala Warren Buffett Versi Pemula 

Warren Buffett, salah satu investor paling dihormati di dunia, memiliki prinsip 
sederhana yang sangat cocok untuk pemula. Kita bisa mengambil versi ringkasnya 
seperti berikut: 

Membeli Bisnis, Bukan Sekadar Kode Saham 

Saat membeli saham, pada dasarnya Anda membeli bagian kepemilikan 
perusahaan. Jadi tanyakan pada diri Anda: 

●​ “Apakah saya ingin menjadi pemilik bisnis ini?” 
●​ “Apakah saya percaya perusahaan ini akan bertumbuh?” 

Jika Anda memperlakukan saham hanya sebagai angka di layar, Anda akan 
mudah terombang-ambing. Tapi jika Anda melihatnya sebagai bisnis nyata, 
Anda akan lebih tenang dan rasional. 

Memilih Perusahaan yang Mudah Kita Pahami 

Buffett memiliki prinsip terkenal: 

“Invest in what you understand.”​
 (Investasilah pada hal yang benar-benar Anda pahami.) 

Anda tidak perlu memahami semua sektor. Lebih baik mengerti 3 perusahaan 
secara mendalam daripada 30 perusahaan setengah-setengah. 

Jika Anda paham bagaimana perusahaan menghasilkan uang, model 
bisnisnya, dan risikonya, Anda akan jauh lebih percaya diri dan tidak mudah 
goyah oleh rumor. 

Penutup 

Menguasai mindset adalah fondasi terpenting dalam investasi. Anda boleh punya 
alat analisis terbaik, AI tercanggih, atau informasi paling cepat—tetapi tanpa mindset 
yang benar, semua itu bisa sia-sia. 

Pahami ini: 

●​ Anti FOMO → Anda tidak ikut-ikutan 
●​ Anti Takut → Anda tidak panik atau ragu berlebihan 
●​ Anti Serakah → Anda tetap rasional dan punya batas 

Dengan mindset yang kokoh, perjalanan investasi Anda akan lebih stabil, lebih 
percaya diri, dan lebih sehat dalam jangka panjang. 
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Bab 5 — Peralatan Dasar untuk Investor Pemula 

Untuk memulai perjalanan investasi, Anda tidak membutuhkan peralatan mahal, software 
rumit, atau kemampuan teknis yang tinggi. Anda hanya membutuhkan beberapa sumber 
data yang terpercaya, beberapa alat bantu AI yang mudah digunakan, dan sedikit 
konsistensi. Bab ini akan membantu Anda mengenali alat-alat paling sederhana namun 
sangat berguna untuk pemula—semuanya tersedia gratis atau mudah diakses. 

Sumber Data Harga Saham 

Sebelum menganalisis sesuatu, Anda tentu perlu mengetahui berapa harga saham hari 
ini, bagaimana pergerakannya, dan seperti apa tren jangka panjangnya. Berikut tiga sumber 
data yang paling mudah digunakan. 

Yahoo Finance (gratis & mudah digunakan) 

Yahoo Finance merupakan salah satu situs data saham paling populer di dunia.​
 Kelebihannya: 

●​ gratis sepenuhnya 
●​ tampilan sederhana 
●​ ada grafik jangka panjang 
●​ menyertakan data fundamental dasar 
●​ dapat diakses dari komputer maupun ponsel 

Investor pemula biasanya memulai dari sini karena tidak perlu login atau membuat 
akun. Anda cukup mengetik simbol saham (misalnya BBCA.JK) dan semua 
informasinya langsung muncul. 

RTI Business (aplikasi mobile) 

RTI Business sering digunakan oleh investor Indonesia karena menampilkan: 

●​ pergerakan harga real-time 
●​ detail laporan keuangan 
●​ data fundamental seperti ROE, DER, PBV, PER 
●​ berita terbaru 
●​ corporate action (dividen, right issue, dll.) 

Aplikasi ini ringan, mudah dipakai, dan sangat informatif untuk pemula yang ingin 
belajar membaca data dengan cepat. 
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Google Finance 

Google Finance cocok untuk pemula yang ingin: 

●​ melihat grafik sederhana 
●​ membandingkan beberapa saham sekaligus 
●​ memantau berita terkait perusahaan 
●​ menyimpan daftar pantauan (watchlist) dalam akun Google 

Karena ada di ekosistem Google, Anda dapat mengaksesnya dengan cepat dari 
browser atau perangkat apa pun. 

Sumber Bacaan Berita 

Berita mempengaruhi sentimen pasar. Pemula tidak perlu membaca semuanya—cukup 
membaca dari sumber yang kredibel dan membiarkan AI membantu meringkasnya. 

CNBC Indonesia, Kontan, Bisnis.com 

Tiga portal ini fokus pada dunia bisnis dan sangat kredibel di Indonesia. Anda bisa 
menemukan: 

●​ berita korporasi 
●​ kebijakan pemerintah 
●​ analisis ekonomi 
●​ sektor industri 

Anda tidak perlu membaca lusinan artikel. Cukup pilih 1–2 berita penting setiap hari, 
lalu minta AI merangkum untuk Anda. 

Google News 

Google News membantu Anda mengumpulkan berita dari berbagai sumber 
sekaligus. Cukup tulis nama saham (misalnya BBRI) di Google News, dan semua 
berita terbaru akan muncul dalam satu halaman. 

Keunggulannya: 

●​ mudah digunakan 
●​ menampilkan banyak sudut pandang 
●​ cepat diperbarui 

Ini ideal untuk pemula yang ingin tetap mengikuti situasi pasar tanpa kewalahan. 
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Tools AI untuk Analisis 

Bagian ini adalah inti dari buku: Anda tidak perlu menjadi programmer untuk memakai 
AI. Berikut alat yang paling mudah untuk pemula: 

ChatGPT Free + Model Open-Source 

ChatGPT versi gratis sudah sangat cukup untuk: 

●​ meringkas berita 
●​ membuat ringkasan laporan keuangan 
●​ menghasilkan watchlist sederhana 
●​ menjelaskan istilah investasi 
●​ menyusun analisis dasar dalam bahasa awam 

Dengan bahasa sehari-hari, Anda bisa bertanya: 

“Tolong jelaskan kondisi perusahaan ini dalam 10 poin sederhana.” 

Semuanya tanpa coding. 

Ollama (opsional untuk yang ingin full gratis & lokal) 

Ollama adalah alat untuk menjalankan AI secara lokal di komputer tanpa internet. 
Keunggulannya: 

●​ data tidak keluar dari komputer 
●​ tidak memerlukan biaya berlangganan 
●​ cocok untuk pengguna yang peduli privasi 
●​ mendukung banyak model AI open-source 

Namun instalasinya sedikit teknis, sehingga sifatnya opsional. 

Open-WebUI (opsional, penjelasan non-teknis) 

Open-WebUI memungkinkan Anda menggunakan model AI lokal (via Ollama) 
dengan tampilan mirip ChatGPT. Cocok bagi yang ingin: 

●​ UI sederhana dan familiar 
●​ pengalaman chat yang mudah 
●​ sistem AI lokal tanpa ketergantungan cloud 

Ini adalah pilihan “lebih bebas” untuk pengguna yang ingin mencoba AI tanpa biaya 
jangka panjang. 
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Untuk Meringkas Laporan Keuangan PDF 

Membaca laporan tahunan 200 halaman tentu melelahkan. Namun dengan AI, Anda hanya 
perlu upload PDF atau copy-paste teks. Berikut alat yang bisa dipakai: 

ChatGPT / Claude / LLM Open-Source via Web 

Semua ini dapat: 

●​ meringkas laporan dalam 10–15 poin 
●​ mengekstrak angka penting (laba, pendapatan, margin, ROE, DER) 
●​ memberi analisis sederhana 
●​ menjelaskan bagian-bagian kompleks dalam bahasa awam 

Contoh prompt: 

“Ringkas laporan keuangan berikut menjadi 10 poin sederhana untuk 
pemula.” 

Tidak perlu coding, tidak perlu pengalaman teknis. Anda hanya menggunakan 
drag-and-drop dan percakapan biasa. 

Penutup 

Dengan peralatan gratis dan mudah digunakan ini, Anda sudah punya fondasi yang 
kuat untuk memulai investasi. Tidak perlu tools mahal atau keahlian teknis. Yang 
penting adalah konsistensi menggunakan alat-alat ini setiap hari, sedikit demi 
sedikit, sehingga Anda semakin terampil membaca data dan memahami 
perusahaan. 

Ingat: alat bantu terbaik bukanlah yang paling canggih—tetapi yang 
paling Anda pahami dan gunakan secara konsisten. 
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BAGIAN III — DATA WAJIB BAGI INVESTOR 
PEMULA 

Bab 6 — Jenis Data yang Dibutuhkan dalam Investasi 
Untuk menjadi investor yang lebih percaya diri, Anda tidak perlu menguasai puluhan jenis 
data. Cukup memahami beberapa data dasar yang paling penting. Bab ini akan memandu 
Anda mengenali tiga kelompok data utama yang wajib diketahui oleh pemula: data harga, 
data fundamental, dan data pendukung pasar. Dengan mengenal tiga kelompok ini, Anda 
sudah bisa membuat keputusan yang jauh lebih rasional dan berbasis fakta, bukan 
perasaan. 

Data Harga Saham 

Data harga adalah pintu masuk paling sederhana dalam dunia investasi. Anda akan sering 
melihat angka-angka seperti harga hari ini, volume, atau grafik pergerakan harga. Semua ini 
sebenarnya mudah dipahami jika dijelaskan dengan bahasa sederhana. 

Harga Harian 

Ini adalah harga saham yang berubah setiap hari ketika pasar buka. Harga harian 
membantu Anda melihat: 

●​ apakah saham sedang naik atau turun 
●​ seberapa volatile pergerakannya 
●​ apakah harganya menarik dibanding periode sebelumnya 

Untuk pemula, yang penting bukan menebak harga besok, tetapi melihat pola 
jangka panjang, bukan fluktuasi harian. 

Volume 

Volume adalah jumlah saham yang diperdagangkan pada hari itu. Volume tinggi 
biasanya berarti: 

●​ minat pasar terhadap saham sedang besar 
●​ potensi pergerakan harga yang terjadi lebih kuat dan lebih meyakinkan 
●​ likuiditas saham meningkat 

Volume rendah bisa berarti saham kurang diminati atau pergerakannya lambat. 
Volume membantu Anda melihat apakah kenaikan atau penurunan harga itu kuat, 
atau hanya pergerakan kecil tanpa dukungan pasar. 
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Grafik Dasar 

Grafik harga (chart) bukan alat ramalan. Namun grafik sederhana dapat membantu 
Anda untuk: 

●​ melihat tren jangka panjang (naik, turun, atau datar) 
●​ mengidentifikasi area harga yang stabil / konsolidasi 
●​ menentukan waktu yang tepat untuk beli dan jual agar lebih terukur 

Anda tidak perlu mempelajari banyak indikator teknikal. Cukup mengerti grafik garis 
atau candlestick dasar saja sudah cukup untuk tahap awal. 

Data Fundamental 

Jika data harga menunjukkan apa yang terjadi, maka data fundamental memberi gambaran 
mengapa hal itu terjadi. Data fundamental menjelaskan kondisi kesehatan 
perusahaan—apakah bisnisnya benar-benar bagus atau hanya terlihat menarik dari luar. 

Berikut penjelasan super sederhana: 

Pendapatan (Revenue) 

Pendapatan adalah “uang masuk” dari penjualan produk atau layanan. Jika 
pendapatan naik dari tahun ke tahun, itu tanda bisnis berkembang. 

Laba Bersih 

Ini adalah “uang sisa” setelah dikurangi semua biaya. Perusahaan dengan laba 
bersih stabil atau meningkat biasanya lebih sehat dan lebih kuat menghadapi krisis. 

Utang 

Utang tidak selalu buruk. Banyak perusahaan memakai hutang untuk berkembang. 
Namun hutang yang terlalu besar bisa berbahaya jika tidak diimbangi laba yang 
cukup. 

Arus Kas 

Arus kas (cash flow) menunjukkan apakah perusahaan benar-benar punya uang 
tunai, bukan hanya “laba di atas kertas”. Banyak perusahaan terlihat untung, tetapi 
kasnya negatif—ini red flag. 

Dividen 

Beberapa perusahaan membagikan laba kepada pemegang saham dalam bentuk 
dividen. Dividen bukan segalanya, tetapi bagi investor pemula, dividen dapat 
menjadi tanda perusahaan stabil dan menghasilkan laba. 
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Rasio Dasar (Bahasa Sangat Pemula) 

Anda tidak perlu hafal rumusnya. Cukup pahami fungsi sederhananya. 

●​ PER (Price to Earnings Ratio) 
Menunjukkan apakah harga saham mahal atau murah dibanding laba 
perusahaan. 

●​ PBV (Price to Book Value) 
Membandingkan harga saham dengan “nilai buku” perusahaan. 

●​ ROE (Return on Equity) 
Mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari modal. Semakin 
tinggi, semakin efisien perusahaan bekerja. 

●​ DER (Debt to Equity Ratio) 
Mengukur perbandingan utang terhadap modal. Angka tinggi berarti 
perusahaan lebih berisiko. 

Dengan bantuan AI, Anda bisa meminta: 

“Jelaskan PER, PBV, ROE, DER perusahaan ini secara sederhana 
untuk pemula.” 

AI akan menampilkan ringkasannya tanpa istilah rumit. 

Data Pendukung Pasar 

Selain data perusahaan, ada juga data eksternal yang mempengaruhi harga saham. Ini 
disebut market supporting data. Anda tidak perlu mengikuti semuanya setiap hari, cukup 
memahami hubungan dasarnya. 

Harga Komoditas (Minyak, Batubara, CPO) 

Contoh hubungan: 

●​ harga batubara naik → saham perusahaan batubara biasanya ikut naik 
●​ harga minyak turun → bisa menguntungkan sektor transportasi 
●​ harga CPO naik → perusahaan sawit cenderung diuntungkan 

Anda hanya perlu mengetahui pengaruh umumnya. 
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Kurs USD/IDR 

Nilai tukar mempengaruhi: 

●​ biaya impor perusahaan 
●​ pendapatan perusahaan ekspor 
●​ stabilitas ekonomi secara umum 

USD/IDR yang terlalu tinggi biasanya memberi tekanan pada sektor tertentu, 
terutama yang banyak mengimpor bahan baku. 

Suku Bunga BI 

Bank Indonesia menetapkan suku bunga acuan. Ini memengaruhi: 

●​ biaya pinjaman perusahaan 
●​ minat masyarakat berinvestasi 
●​ sektor perbankan secara langsung 

Suku bunga rendah biasanya mendorong ekonomi. Suku bunga tinggi bisa menekan 
perusahaan yang utangnya besar. 

Penutup 

Dengan memahami jenis data ini—harga, fundamental, dan pendukung pasar—Anda 
sudah memiliki fondasi kuat untuk menjadi investor yang lebih percaya diri. Tidak 
perlu menghafal rumus atau membaca ratusan halaman laporan. AI akan membantu 
Anda meringkas, menjelaskan, dan mengolah data. Anda hanya perlu mengenali 
makna dasarnya. 

Semakin Anda memahami data, semakin kecil ruang untuk 
keputusan emosional. 
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Bab 7 — Berita Non-Saham yang Tetap Penting 
Ketika orang mulai berinvestasi, mereka sering fokus hanya pada berita yang menyebut 
nama perusahaan—padahal kenyataannya, banyak faktor di luar perusahaan yang justru 
lebih mempengaruhi harga saham. Dunia ekonomi terus bergerak, dan pasar saham 
adalah cermin dari seluruh aktivitas ekonomi tersebut. Di bab ini, Anda akan belajar bahwa 
memahami berita umum—yang tidak menyebut saham sama sekali—sering kali jauh lebih 
berguna daripada mengikuti rumor pasar. 

Harga Saham Sangat Dipengaruhi Berita 

Harga saham tidak bergerak sendirian. Ia dipengaruhi oleh berbagai peristiwa 
eksternal, seperti: 

●​ kebijakan pemerintah 
●​ perubahan harga komoditas global 
●​ kondisi ekonomi nasional 
●​ isu geopolitik atau global 
●​ perubahan nilai tukar rupiah (USD/IDR) 
●​ suku bunga Bank Indonesia 

Satu berita ekonomi bisa mempengaruhi banyak sektor sekaligus. Contoh 
sederhana: 

●​ Jika harga minyak dunia naik, biaya transportasi meningkat → sektor 
penerbangan bisa tertekan. 

●​ Jika suku bunga BI naik, pinjaman lebih mahal → perusahaan berutang 
besar bisa terpengaruh. 

●​ Jika rupiah melemah, perusahaan yang mengimpor bahan baku akan kena 
dampaknya. 

Artinya, meskipun berita tersebut tidak menyebut nama perusahaan secara 
langsung, harganya tetap bisa berubah karena faktor eksternal yang 
mempengaruhi bisnisnya. 

Banyak investor pemula hanya fokus pada “berita saham”—padahal berita 
non-saham sering memiliki dampak yang lebih kuat. AI dapat membantu meringkas 
berita tersebut dan menjelaskan efeknya dengan bahasa awam. 

Contoh prompt yang bisa Anda gunakan: 

“Tolong ringkas berita ekonomi ini dan jelaskan dampaknya ke sektor 
bank dan consumer.”​
 “Apakah berita kenaikan harga minyak ini berpengaruh pada 
perusahaan transportasi?” 

Dengan cara ini, Anda tidak hanya menjadi pembaca berita, tetapi juga pembaca 
dampak. 

AI Untuk Investasi Saham, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ 35 



Membedakan Berita “Heboh” dan Berita “Penting” 

Di era media sosial dan judul-judul dramatis, tidak semua berita layak dijadikan dasar 
keputusan investasi. Untuk pemula, kemampuan membedakan berita heboh dan berita 
penting adalah kunci agar tidak terjebak FOMO. 

Mari lihat perbedaannya: 

Berita “Heboh” 

Berita yang heboh biasanya: 

●​ memiliki judul sensasional 
●​ menonjolkan drama, bukan data 
●​ membuat orang panik atau terlalu optimis 
●​ cepat viral tetapi tidak punya dampak jangka panjang 
●​ sering tidak relevan dengan fundamental perusahaan 

Contoh: 

“Investor Panik! Saham X Turun Dalam Sehari!” 

Padahal turunnya hanya 2–3% dan itu hal biasa di pasar saham. Berita heboh 
sangat berbahaya bagi pemula karena mendorong keputusan emosional. 

Berita “Penting” 

Berita penting memiliki ciri: 

●​ berkaitan langsung dengan ekonomi atau bisnis 
●​ memiliki dampak jangka menengah hingga panjang 
●​ dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
●​ berdasarkan data dan pernyataan resmi 
●​ relevan dengan sektor industri tertentu 

Contoh berita penting: 

●​ kenaikan suku bunga BI 
●​ perubahan regulasi pemerintah 
●​ lonjakan harga komoditas global 
●​ laporan inflasi 
●​ rilis data ekonomi kuartalan 

Berita seperti ini memang tidak dramatis, tetapi dampaknya nyata. 

 

AI Untuk Investasi Saham, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ 36 



Bagaimana AI Membantu Membedakan Keduanya 

Pemula sering kesulitan menilai apakah suatu berita benar-benar penting. Di sinilah 
AI sangat membantu. 

Anda bisa bertanya: 

“Apakah berita ini berdampak pada fundamental perusahaan?”​
 “Apakah ini hanya berita heboh atau berita penting?”​
 “Jelaskan dampak berita ini ke sektor terkait dalam bahasa 
sederhana.” 

AI akan membantu mengklarifikasi inti berita dan memberikan analisis awal berbasis 
data. 

Penutup 

Dengan memahami bahwa berita non-saham dapat mempengaruhi harga saham 
secara kuat, Anda sudah selangkah lebih maju daripada kebanyakan pemula. 
Kemampuan membaca dampak ekonomi lebih penting daripada mengikuti rumor. 
Semakin Anda mampu membedakan berita penting dari berita heboh, semakin stabil 
keputusan investasi Anda. 

Ingat: investor yang bijak tidak sibuk mengejar drama—mereka 
fokus pada informasi yang benar-benar berdampak. 
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Bab 8 — Cara Membaca Berita Menggunakan AI 
Di dunia investasi, berita bisa menjadi pedang bermata dua: dapat memberi wawasan 
penting, tetapi juga dapat menimbulkan kepanikan jika tidak dipahami dengan benar. 
Banyak investor pemula mengalami kebingungan karena mereka membaca berita sebagai 
berita, bukan sebagai data. 

Pada bab ini, Anda akan belajar cara memanfaatkan AI untuk membaca berita dengan lebih 
efektif—bukan hanya “membaca apa yang terjadi”, tetapi memahami dampaknya terhadap 
perusahaan dan sektor yang Anda pantau. 

Dengan AI, proses yang biasanya memakan waktu lama kini bisa selesai dalam hitungan 
detik. 

Teknik Meminta AI Merangkum Berita 

Berita seringkali panjang, penuh istilah teknis, dan memiliki banyak detail yang tidak 
relevan. AI dapat membantu Anda merapikan isi berita menjadi ringkasan yang 
mudah dicerna, bahkan oleh pemula. 

Tujuan ringkasan adalah: 

●​ mendapatkan inti berita dengan cepat 
●​ menghilangkan detail yang tidak penting 
●​ menghindari misinterpretasi atau bias dari judul sensasional 

Prompt sederhana yang bisa digunakan: 

“Ringkas berita berikut dalam 5 poin penting dengan bahasa 
sederhana.”​
 “Jelaskan inti berita ini seperti saya anak SMA.”​
 “Apa yang sebenarnya terjadi dalam berita ini?” 

Dengan cara ini, Anda tidak perlu membaca keseluruhan artikel. AI akan 
memberikan versi pendek dan jelas, sehingga Anda lebih cepat memahami konteks. 

Tips untuk pemula:​
Selalu minta ringkasan poin-poin, bukan paragraf panjang. Bentuk poin membuat 
informasi lebih mudah dilihat dan dibandingkan. 
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Teknik Meminta AI Mendeteksi Risiko & Peluang 

Setiap berita memiliki dua sisi: risiko dan peluang.​
 Namun bagi pemula, ini sering tidak terlihat. AI dapat membantu melihat “lapisan di 
balik berita”—apa yang tersembunyi di balik informasi permukaan. 

Gunakan prompt berikut: 

“Sebutkan risiko dan peluang dari berita ini untuk investor.”​
 “Jika saya berinvestasi di sektor X, apa dampak positif dan negatif 
berita ini?”​
 “Apa risiko jangka pendek dan jangka panjang dari berita ini?” 

Contoh:​
Jika berita menyebutkan harga minyak naik: 

●​ Peluang: perusahaan migas mungkin mendapat margin lebih tinggi. 
●​ Risiko: sektor transportasi dan maskapai bisa tertekan. 

Dengan bantuan AI, hal-hal seperti ini menjadi mudah terlihat, bahkan untuk pemula. 

Ini penting karena:​
Investor bukan hanya membaca berita, tetapi memahami bagaimana berita itu 
mempengaruhi pasar. 

Cara Menanyakan Pengaruh Berita Terhadap Perusahaan Tertentu 

Inilah bagian yang paling kuat dan paling berguna bagi investor pemula. Anda tidak 
hanya ingin tahu apa beritanya, tetapi “apa dampaknya ke perusahaan yang saya 
pantau?” 

Gunakan teknik berikut: 

Tanyakan langsung dampaknya 

“Apa pengaruh berita ini terhadap perusahaan X?”​
 “Apakah perusahaan X akan diuntungkan atau dirugikan? 
Jelaskan alasannya.” 

AI akan membantu Anda melihat hubungan antara berita dan bisnis 
perusahaan. 

Tanyakan berdasarkan model bisnis perusahaan 

“Jelaskan pengaruh berita ini terhadap pendapatan dan 
biaya perusahaan X.” 

Ini membuat Anda memahami dampak berita secara lebih spesifik, bukan 
hanya “naik” atau “turun”. 
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Tanyakan apakah berita ini mempengaruhi fundamental perusahaan 

“Apakah berita ini mengubah fundamental perusahaan X?” 

Ini sangat penting karena banyak investor panik membaca berita padahal 
tidak ada dampak fundamental sama sekali. 

Tanyakan perbandingan antar perusahaan 

“Dibandingkan kompetitor lain di sektor ini, siapa yang 
paling terdampak berita ini?” 

Ini membantu Anda memilih perusahaan dengan posisi terbaik menghadapi 
situasi tertentu. 

Penutup 

Dengan menggunakan AI untuk merangkum berita, mendeteksi risiko dan peluang, 
serta memahami dampak berita terhadap perusahaan tertentu, Anda telah selangkah 
lebih maju dalam membaca pasar secara cerdas. Anda tidak lagi hanya menjadi 
pembaca berita, tetapi menjadi penganalisis sederhana yang mampu melihat 
hubungan sebab-akibat dalam dunia ekonomi. 

AI tidak menggantikan logika Anda—AI hanya membantu Anda 
melihat lebih jelas. 
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BAGIAN IV — ANALISIS SAHAM TANPA 
KOMPLIKASI 

Bab 9 — Cara Sederhana Menganalisis Data Saham 

Analisis saham sering terlihat menakutkan bagi pemula: grafik yang rumit, angka-angka 
besar, laporan panjang, dan istilah teknis. Padahal, analisis dasar bisa dilakukan dengan 
cara yang sangat sederhana, tanpa rumus, tanpa coding, dan tanpa harus menjadi ahli 
finansial. 

Bab ini mengajarkan empat langkah dasar yang dapat dilakukan siapapun dengan bantuan 
AI dan alat gratis. Jika Anda menguasai empat langkah ini saja, Anda sudah lebih unggul 
dari banyak investor pemula yang hanya mengandalkan feeling atau ikut-ikutan. 

Mengamati Tren Dasar 

Langkah pertama dalam analisis saham adalah melihat arah umumnya, bukan 
fluktuasi harian. 

Yang perlu Anda lihat hanyalah: 

●​ apakah grafik jangka panjangnya naik, turun, atau bergelombang tanpa 
arah 

●​ apakah pendapatannya naik stabil atau tidak 
●​ apakah laba bersih meningkat seiring waktu 

Anda tidak perlu memahami puluhan indikator teknikal.​
 Cukup lihat trendline sederhana 3–5 tahun terakhir. 

AI dapat membantu Anda: 

“Jelaskan tren pendapatan dan laba perusahaan ini dalam bahasa 
sederhana.” 

AI bisa merangkum pola jangka panjang dan menjelaskan apakah bisnisnya sedang 
tumbuh atau lambat. 

Kenapa tren penting?​
Karena tren menunjukkan arah jangka panjang perusahaan, bukan ramalan sesaat. 
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Menilai Kinerja Perusahaan 

Pada tahap ini, Anda mulai melihat “kesehatan bisnis” perusahaan. Analisis tidak 
perlu rumit; cukup fokus pada beberapa data dasar: 

●​ pendapatan (apakah meningkat?) 
●​ laba bersih (apakah stabil/bertumbuh?) 
●​ utang (apakah terkendali?) 
●​ arus kas (apakah perusahaan punya uang nyata?) 
●​ rasio dasar seperti ROE dan DER 

Dengan AI, Anda bisa meminta: 

“Ringkas kinerja perusahaan ini dalam 5–7 poin mudah dipahami.”​
 “Apakah perusahaan ini terlihat sehat berdasarkan data 
fundamentalnya?” 

Kinerja perusahaan adalah fondasi dari harga saham. Jika bisnisnya bagus, harga 
saham biasanya mengikuti dalam jangka panjang. 

Melihat Sektor Pertumbuhan 

Tidak semua sektor bergerak sama. Beberapa sektor sedang berkembang cepat, 
sementara sektor lain stagnan atau turun. 

Contoh sektor yang sering tumbuh (tergantung kondisi ekonomi): 

●​ teknologi 
●​ consumer staples 
●​ perbankan besar 
●​ energi terbarukan 
●​ kesehatan 

Contoh sektor yang sensitif terhadap kondisi eksternal: 

●​ batubara (sensitif harga global) 
●​ transportasi (sensitif harga minyak) 
●​ properti (sensitif suku bunga) 

Dengan AI, Anda bisa bertanya: 

“Sektor apa yang sedang tumbuh dalam 3 tahun terakhir?”​
 “Sektor mana yang paling diuntungkan dari berita ini?” 

Dengan mengetahui sektor mana yang sehat, Anda bisa memilih perusahaan 
dengan prospek lebih baik. 
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Intinya: 

Perusahaan bagus di sektor yang sedang tumbuh biasanya 
memiliki peluang lebih besar. 

Membandingkan dengan Kompetitor 

Analisis tidak lengkap jika Anda hanya melihat satu perusahaan. Anda harus tahu 
bagaimana posisi perusahaan tersebut dibanding kompetitornya. 

Bandingkan hal-hal sederhana seperti: 

●​ pertumbuhan pendapatan 
●​ laba bersih 
●​ ROE 
●​ utang (DER) 
●​ pangsa pasar (jika datanya ada) 
●​ strategi bisnis 

Dengan AI, Anda bisa meminta: 

“Bandingkan perusahaan X dengan perusahaan Y dalam 10 poin 
mudah.”​
 “Siapa yang lebih efisien berdasarkan ROE?”​
 “Siapa yang lebih aman berdasarkan DER?” 

Perbandingan membuat Anda lebih objektif. Kadang kita suka satu perusahaan 
karena familiar, padahal kompetitornya lebih solid secara angka. 

Penutup 

Analisis saham tidak harus rumit. Dengan empat langkah dasar—melihat tren, 
menilai kinerja, memahami sektor, dan membandingkan kompetitor—Anda sudah 
bisa membuat keputusan yang jauh lebih cerdas daripada hanya mengandalkan 
feeling. 

Dengan bantuan AI, proses analisis menjadi lebih cepat, lebih mudah, dan lebih 
ramah bagi pemula. 

Ingat: Anda tidak mencari kesempurnaan—Anda mencari 
pemahaman dasar yang cukup untuk membuat keputusan rasional. 
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Bab 10 — Membaca Laporan Keuangan dengan Bantuan AI 

Bagi banyak pemula, laporan keuangan terasa seperti “dokumen alien” — penuh angka, 
tabel, istilah rumit, dan halaman yang sangat banyak. Padahal, Anda tidak perlu membaca 
semuanya. Dengan bantuan AI, Anda bisa memahami inti laporan keuangan dalam waktu 
5–10 menit saja, bahkan tanpa background akuntansi. 

Bab ini menunjukkan cara paling sederhana membaca laporan keuangan, memanfaatkan AI 
untuk meringkas dan mengekstrak informasi penting sehingga Anda bisa mengambil 
keputusan dengan lebih percaya diri. 

 

Pentingnya Memahami Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah “rapor” perusahaan. Melalui dokumen ini Anda bisa 
melihat: 

●​ apakah perusahaan menghasilkan laba 
●​ apakah hutangnya terkendali 
●​ apakah pendapatannya bertumbuh 
●​ apakah arus kasnya sehat 
●​ apakah perusahaannya dikelola dengan efektif 

Dengan kata lain: 

Harga saham bisa naik-turun setiap hari, tapi laporan keuangan 
memberi gambaran kesehatan bisnis yang sebenarnya. 

Tanpa membaca laporan keuangan, Anda seperti membeli rumah tanpa melihat 
kondisinya. 

Berita bisa berisik. Grafik bisa menipu. Tapi laporan keuangan menunjukkan 
kenyataan apa adanya. 
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Cara Memulai: Upload PDF atau Salin Teks 

Kabar baiknya: Anda tidak perlu membaca 200 halaman laporan tahunan. Anda 
cukup menggunakan AI untuk meringkas dokumen tersebut. 

Cara paling mudah: 

1.​ Download laporan tahunan (Annual Report) atau laporan keuangan 
kuartalan dari website resmi perusahaan. 

2.​ Buka AI pilihan Anda: 
○​ ChatGPT 
○​ Claude 
○​ LLM open-source via web 
○​ Open-WebUI (jika memakai Ollama) 

3.​ Upload PDF atau copy-paste bagian penting ke AI. 

Lalu Anda cukup memberikan instruksi sederhana. Tidak ada coding, tidak ada 
konfigurasi teknis — hanya percakapan biasa. 

Cara Meminta AI Melakukan Analisis Penting 

AI sangat berguna karena ia dapat mengubah laporan panjang menjadi informasi ringkas 
yang mudah dipahami. Berikut beberapa teknik yang bisa Anda gunakan. 

Ringkasan 10 Poin 

Prompt termudah: 

“Ringkas laporan keuangan ini menjadi 10 poin utama yang 
mudah dipahami pemula.” 

AI akan mengekstrak bagian paling penting seperti: 

●​ pendapatan 
●​ laba 
●​ arus kas 
●​ utang 
●​ rencana bisnis 
●​ risiko utama 
●​ sorotan manajemen 

Dengan ini Anda mendapatkan gambaran keseluruhan tanpa membaca teks 
panjang. 
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Ekstraksi Angka Penting 

Daripada bingung mencari angka satu per satu dalam laporan, cukup 
gunakan: 

“Ambil angka pendapatan, laba bersih, kas, liabilitas, dan 
ekuitas dari laporan ini. Tampilkan dalam tabel sederhana.” 

AI dapat langsung menampilkan angka-angka penting yang biasanya menjadi 
indikator utama bagi investor. Informasi seperti: 

●​ Revenue 
●​ Net Income 
●​ Total Assets 
●​ Total Liabilities 
●​ Equity 

bisa Anda pahami dalam 1 menit. 

Deteksi Risiko 

Setiap perusahaan memiliki risiko, dan AI bisa membantu menyoroti bagian 
yang penting. 

Gunakan prompt: 

“Sebutkan 5 risiko utama perusahaan ini berdasarkan 
laporan keuangan dan jelaskan dalam bahasa sederhana.” 

Risikonya bisa berupa: 

●​ ketergantungan pada komoditas 
●​ beban utang tinggi 
●​ persaingan ketat 
●​ ketergantungan pada satu pelanggan besar 
●​ fluktuasi kurs 

AI dapat menjelaskan dengan bahasa awam, sehingga Anda lebih waspada 
sebelum membeli saham. 
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Pembuatan Tabel ROE, DER, PER 

Untuk investor pemula, rasio-rasio ini sangat membantu membaca kesehatan 
perusahaan.​
 AI dapat membuat tabelnya secara otomatis. 

Prompt: 

“Hitungkan ROE, DER, dan PER berdasarkan data dalam 
laporan ini. Jelaskan maknanya dalam bahasa sederhana.” 

AI akan memberikan: 

●​ ROE (Return on Equity): seberapa efisien perusahaan menghasilkan 
laba 

●​ DER (Debt to Equity Ratio): tingkat keamanan utangnya 
●​ PER (Price to Earnings Ratio): apakah saham sedang mahal atau 

murah 

Dengan tabel AI, Anda bisa mengerti konsep rasio tanpa harus menghitung 
sendiri. 

Perbandingan Kinerja 5 Tahun 

Melihat satu tahun saja tidak cukup. Yang lebih penting adalah pola jangka 
panjang. 

Gunakan prompt: 

“Bandingkan pendapatan, laba bersih, dan arus kas 
perusahaan dalam 5 tahun terakhir. Jelaskan apakah 
kinerjanya membaik atau memburuk.” 

AI mampu: 

●​ menyusun tabel 
●​ menunjukkan tren (naik/turun) 
●​ memberi komentar netral 
●​ menjelaskan dalam bahasa awam 

Dengan analisis trend 5 tahun, Anda dapat melihat apakah perusahaan stabil, 
berkembang, atau justru mulai melemah. 
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Penutup 

Dengan bantuan AI, membaca laporan keuangan tidak lagi menjadi tugas yang 
menakutkan. Anda tidak perlu memahami istilah teknis atau rumus akuntansi. Yang 
Anda perlukan hanyalah kemampuan bertanya dengan jelas, dan AI akan membantu 
meringkas, mengekstrak, dan menjelaskan informasi penting. 

Semakin Anda memahami laporan keuangan, semakin kecil risiko 
Anda salah membeli saham. AI mempercepat proses, tetapi Anda 
tetap pengambil keputusan. 
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BAGIAN V — KUMPULAN PROMPT PRAKTIS 
UNTUK INVESTOR 

Bab 11 — Prompt Siap Pakai (Langsung Gunakan) 
Setelah memahami cara kerja AI, kini saatnya menggunakan AI secara praktis.​
 Di bab ini, Anda akan mendapatkan kumpulan prompt siap pakai — kalimat yang bisa 
langsung Anda salin, tempel, dan gunakan dalam percakapan dengan AI apa pun: ChatGPT, 
Claude, Gemini, atau model open-source seperti Llama via Ollama. 

Prompt ini dirancang untuk pemula: 

●​ tidak teknis 
●​ tidak rumit 
●​ tidak butuh pengalaman analisis 
●​ dapat langsung dipakai untuk mengambil keputusan sederhana 

Dengan prompt ini, Anda bisa menganalisis saham, membaca berita, membuat watchlist, 
hingga menghubungkan fundamental dan sentimen pasar hanya dalam hitungan menit. 

Prompt Analisa Saham 

“Jelaskan kualitas perusahaan ini dalam bahasa sederhana.” 

Prompt ini sangat berguna ketika Anda baru pertama kali mempelajari sebuah 
perusahaan. Daripada membaca banyak dokumen, Anda bisa langsung meminta AI 
menjelaskan secara straight to the point. 

AI biasanya akan menjawab dengan hal-hal seperti: 

●​ apakah pendapatannya stabil 
●​ apakah labanya konsisten 
●​ apakah utangnya aman 
●​ apakah sektor bisnisnya tumbuh 
●​ apa kekuatan dan kelemahannya 

Tujuan prompt ini adalah memberikan gambaran cepat terhadap kualitas sebuah 
perusahaan tanpa istilah teknis yang membingungkan. 

Contoh penggunaan: 

“Jelaskan kualitas perusahaan PT XYZ dalam bahasa sederhana. 
Fokus pada pendapatan, laba, utang, dan prospek sektor.” 

Ini membuat proses analisis lebih mudah dan lebih cepat. 
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Prompt Analisa Berita 

“Apa risiko dan peluang dari berita berikut untuk saham X?” 

Saat membaca berita, pemula sering bingung: 

“Ini berdampak baik atau buruk ya?” 

Dengan prompt ini, AI secara otomatis mengekstrak dua hal penting: 

1.​ Risiko (apa yang bisa merugikan perusahaan) 
2.​ Peluang (hal positif yang bisa dimanfaatkan) 

Prompt ini membantu Anda melihat kedua sisi berita dengan lebih objektif. 

Contoh penggunaan: 

“Apa risiko dan peluang dari berita ini untuk saham BBRI? Jawab 
dalam poin-poin sederhana.” 

Ini mengubah berita yang membingungkan menjadi informasi yang mudah dipahami. 

Prompt Screening / Watchlist 

“Buat daftar 5 saham sektor consumer dengan ROE di atas 15%.” 

Prompt ini membantu Anda membuat watchlist tanpa harus mencari data satu per 
satu. 

Anda bisa memodifikasinya sesuai kebutuhan: 

●​ sektor: consumer, finance, energi, teknologi 
●​ kriteria: ROE, PBV, PER, utang rendah, pertumbuhan pendapatan 

Contoh variasi: 

“Buat daftar 7 saham perbankan Indonesia dengan ROE di atas 
12% dan NPL rendah.”​
 “Buat 5 saham energi dengan pendapatan stabil dalam 3 tahun 
terakhir.” 

Dengan prompt ini, Anda tidak lagi kewalahan memilih saham dari ratusan pilihan — 
AI membantu menyaringnya untuk Anda. 

 

AI Untuk Investasi Saham, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ 50 



Prompt Laporan Keuangan 

“Ringkas laporan keuangan ini menjadi 10 poin mudah.” 

Ini adalah salah satu prompt paling berguna untuk pemula, karena laporan keuangan 
biasanya panjang dan teknis. 

Prompt ini membuat AI menampilkan: 

●​ pendapatan 
●​ laba 
●​ utang 
●​ arus kas 
●​ dividen 
●​ strategi bisnis 
●​ risiko utama 
●​ sorotan manajemen 
●​ tren jangka panjang 

Semua dalam 10 poin sederhana. 

Contoh penggunaan: 

“Ringkas laporan keuangan ini menjadi 10 poin mudah dipahami, 
fokus pada pendapatan, laba, arus kas, dan utang.” 

Tidak perlu membaca 200 halaman untuk memahami kondisi perusahaan. 

Prompt Gabungan 

“Cocokkan berita terbaru dengan kondisi fundamental perusahaan.” 

Ini adalah prompt tingkat selanjutnya dan sangat berguna bagi pemula agar tidak 
salah interpretasi. 

Prompt ini membantu Anda memahami: 

●​ apakah berita tersebut mendukung kinerja perusahaan​
apakah berita tersebut berpotensi merugikan 

●​ apakah fundamental perusahaan cukup kuat menghadapi berita buruk 
●​ apakah berita tersebut hanya sentimen jangka pendek 

Contoh penggunaan: 

“Cocokkan berita terbaru tentang kenaikan suku bunga dengan 
kondisi fundamental BBNI. Jelaskan pengaruhnya dalam bahasa 
sederhana.” 
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Dengan prompt ini, Anda tidak hanya membaca berita, tetapi memahami hubungan 
antara berita dan data fundamental perusahaan. 

Penutup 

Prompt yang tepat dapat membuat AI menjadi asisten investasi pribadi yang 
bekerja cepat, sabar, dan terstruktur. Anda tidak perlu menjadi ahli — Anda hanya 
perlu tahu apa yang harus ditanyakan. Dengan menggunakan prompt ini secara 
konsisten, Anda bisa: 

●​ menganalisis perusahaan 
●​ memahami berita 
●​ menyusun watchlist 
●​ membaca laporan keuangan 
●​ menghubungkan sentimen dan fundamental 

AI mempercepat pemahaman Anda, sementara Anda tetap menjadi 
pengambil keputusan utama. 
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Bab 12 — Cara Mengaitkan Berita dengan Kondisi Perusahaan 

Banyak investor pemula membaca berita tanpa tahu langkah selanjutnya. Mereka tahu apa 
yang terjadi, tetapi tidak memahami apa artinya bagi perusahaan. Padahal, kemampuan 
menghubungkan berita dengan kondisi perusahaan adalah skill sederhana namun sangat 
penting untuk membuat keputusan investasi yang lebih rasional. 

Di bab ini, kita akan menggunakan Kerangka 3 Langkah yang sangat mudah untuk pemula, 
ditambah contoh nyata agar Anda bisa langsung mempraktekkannya. 

Kerangka 3 Langkah: Cara Mudah Menghubungkan Berita dengan 
Perusahaan 

Kerangka ini membantu Anda melihat berita secara lebih jernih, tanpa kebingungan atau 
interpretasi berlebihan. 

Apa Inti Beritanya? 

Mulailah dengan memahami apa sebenarnya yang terjadi. Bukan dramanya. 
Bukan judul sensasionalnya. Tetapi fakta inti. 

Contoh pertanyaan: 

●​ Apakah berita ini tentang kebijakan baru? 
●​ Apakah ini tentang harga komoditas? 
●​ Apakah ini tentang situasi global? 
●​ Apakah ini menyangkut suku bunga atau nilai tukar? 

Gunakan AI untuk membantu meringkas: 

“Ringkas inti berita ini dalam 3–5 poin.” 

Setelah inti berita jelas, barulah masuk ke langkah berikutnya. 

Apa Dampaknya ke Operasional Perusahaan? 

Ini adalah inti analisis: berita boleh sama, tetapi dampaknya berbeda untuk tiap 
sektor. 

Anda cukup bertanya: 

●​ Apakah biaya perusahaan akan naik/turun? 
●​ Apakah penjualan akan terdorong atau melemah? 
●​ Apakah perusahaan mendapat peluang baru dari perubahan ini? 
●​ Apakah regulasi baru memperketat atau justru memperlancar aktivitas 

perusahaan? 

Prompt yang bisa digunakan: 
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“Jelaskan dampak berita ini terhadap operasional perusahaan X.” 

AI akan mengonversi berita yang membingungkan menjadi implikasi yang mudah 
dipahami. 

Apakah Fundamental Perusahaan Mendukung Narasi Tersebut? 

Ini langkah yang membuat Anda lebih cerdas dari investor emosional. Kadang 
berita negatif muncul, tetapi fundamental perusahaan justru sangat kuat. Kadang 
berita positif muncul, tetapi fundamental perusahaan lemah sehingga manfaatnya 
tidak besar. 

Tanyakan pada diri Anda (atau AI): 

●​ Apakah perusahaan punya modal kuat untuk memanfaatkan peluang? 
●​ Apakah utang perusahaan terkendali sehingga tidak rentan terhadap 

perubahan? 
●​ Apakah pendapatan dan laba perusahaan stabil dalam beberapa tahun 

terakhir? 
●​ Apakah manajemen solid dan mampu menavigasi perubahan? 

Prompt untuk AI: 

“Cocokkan berita ini dengan fundamental perusahaan X. Apakah 
perusahaan cukup kuat menghadapi dampaknya?” 

Dengan ini, Anda tidak hanya tahu apa yang terjadi, tetapi apa artinya bagi 
perusahaan. 

Contoh Kasus (Untuk Pemula, Sangat Mudah Dipahami) 

Bagian ini membantu Anda melihat bagaimana Kerangka 3 Langkah diterapkan pada situasi 
nyata. Semua contoh menggunakan logika dasar ekonomi yang valid. 

Kenaikan Harga CPO → Dampak ke Sektor Terkait 

CPO (Crude Palm Oil) adalah komoditas besar di Indonesia. Ketika harga CPO 
naik: 

Inti Berita 

Harga CPO global naik karena permintaan meningkat atau pasokan berkurang. 

Dampak ke Operasional 

●​ Perusahaan sawit → diuntungkan (pendapatan naik). 
●​ Perusahaan makanan yang menggunakan minyak sawit → biaya 

meningkat. 
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Fundamental 

●​ Jika perusahaan sawit punya kebun luas & biaya produksi rendah → 
keuntungan melonjak. 

●​ Jika perusahaan makanan margin-nya tipis → profit bisa tertekan. 

Kesimpulan:​
Tidak semua perusahaan untung atau rugi dari satu berita yang sama. Dampaknya 
tergantung sektor dan fundamental perusahaan. 

Penurunan Suku Bunga → Sektor yang Diuntungkan 

Ketika Bank Indonesia menurunkan suku bunga, efeknya luas. 

Inti Berita 

BI menurunkan suku bunga untuk merangsang ekonomi. 

Dampak ke Operasional 

●​ Sektor properti → diuntungkan (kredit KPR lebih terjangkau). 
●​ Perbankan → bisa untung atau netral tergantung struktur pinjamannya. 
●​ Konsumen → belanja masyarakat bisa meningkat. 

Fundamental 

●​ Jika perusahaan properti memiliki hutang besar → bunga lebih rendah sangat 
membantu. 

●​ Jika bank memiliki kualitas kredit buruk → tetap harus berhati-hati meski 
bunga turun. 
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Berita Teknologi → Sektor yang Terdampak 

Contoh berita: “Pemerintah mendorong penggunaan AI di industri nasional,” atau “Teknologi 
cloud semakin masif.” 

Inti Berita 

Ada dorongan atau inovasi baru di sektor teknologi. 

Dampak ke Operasional 

●​ Perusahaan teknologi → potensi permintaan meningkat. 
●​ Perusahaan konvensional → perlu melakukan transformasi digital untuk tetap 

kompetitif. 

Fundamental 

●​ Perusahaan teknologi dengan R&D kuat → peluang lebih besar. 
●​ Perusahaan yang lambat beradaptasi → bisa tertinggal. 

Penutup 

Menghubungkan berita dengan kondisi perusahaan bukanlah kemampuan khusus 
analis profesional. Dengan Kerangka 3 Langkah—melihat inti berita, memahami 
dampaknya, dan menilai apakah fundamental mendukung—siapa pun dapat 
membuat analisis sederhana namun kuat. 

Dengan bantuan AI, proses ini menjadi lebih cepat dan lebih mudah. Anda tidak 
hanya membaca berita, tetapi memahami maknanya. 

Investor pemula yang mampu menghubungkan berita dengan 
fundamental sudah selangkah lebih maju dari mayoritas pasar. 
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BAGIAN VI — PANDUAN PRAKTIS SEBELUM 
MEMBELI SAHAM 

Bab 13 — Checklist AI untuk Membantu Pengambilan 
Keputusan 
Setiap investor, terutama pemula, membutuhkan cara untuk memastikan bahwa keputusan 
yang diambil logis, berbasis data, dan bebas dari emosi. AI bisa membantu, tetapi 
keputusan tetap berada di tangan Anda. Checklist ini adalah “rem” agar Anda tidak terbawa 
FOMO, rumor, atau keputusan tergesa-gesa. 

Dengan checklist sederhana ini, Anda dapat melakukan pengecekan akhir sebelum membeli 
sebuah saham — dan langkahnya bisa dibantu AI hanya dalam hitungan menit. 

Apakah Perusahaan Menghasilkan Laba? 

Langkah pertama dalam menilai kelayakan sebuah saham adalah memastikan 
bahwa perusahaan tersebut benar-benar menghasilkan uang, bukan hanya ramai 
dibicarakan. 

Perusahaan dapat dikatakan sehat jika: 

●​ laba bersihnya positif, 
●​ dan stabil atau meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Anda bisa meminta AI untuk memeriksa ini dengan prompt: 

“Apakah perusahaan ini menghasilkan laba stabil dalam 3–5 tahun 
terakhir? Jelaskan dalam bahasa sederhana.” 

Jika AI menunjukkan bahwa laba menurun drastis atau sering negatif, itu pertanda 
perusahaan mungkin tidak cocok untuk pemula. Karena pada akhirnya, harga 
saham mengikuti kesehatan bisnis, bukan sebaliknya. 
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Apakah Tingkat Hutangnya Wajar? 

Utang bukan hal buruk — banyak perusahaan sukses menggunakan utang sebagai 
bahan bakar pertumbuhan. Namun utang menjadi masalah jika terlalu besar atau 
tidak diimbangi kemampuan membayar. 

Perhatikan hal berikut: 

●​ apakah rasio DER terlalu tinggi, 
●​ apakah beban bunga meningkat, 
●​ apakah arus kas cukup untuk membayar kewajiban. 

Prompt AI yang dapat membantu: 

“Tolong cek apakah utang perusahaan ini wajar untuk ukuran 
industrinya. Jelaskan dalam poin sederhana.” 

AI dapat langsung memeriksa DER, total utang, dan struktur pendanaan. 

Prinsip emas: 

Utang wajar → percepatan.​
Utang berlebihan → risiko. 

Apakah Sektornya Sedang Tumbuh? 

Perusahaan bagus di sektor yang sedang mengecil mungkin tetap kesulitan 
bertumbuh. Sebaliknya, perusahaan biasa-biasa saja di sektor yang sedang naik 
daun bisa punya peluang besar. 

Contoh sektor yang sering tumbuh: 

●​ teknologi, 
●​ kesehatan, 
●​ konsumer, 
●​ energi terbarukan, 
●​ logistik modern. 

Anda dapat bertanya pada AI: 

“Apakah sektor perusahaan ini sedang tumbuh berdasarkan tren 3 
tahun terakhir? Jelaskan alasannya.” 

Dengan jawaban AI, Anda dapat memahami apakah perusahaan sedang berada di 
arus naik atau justru melawan ombak. 

 

AI Untuk Investasi Saham, Onno W. Purbo​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ 58 



Bagaimana Sentimen Berita Terbaru? 

Sentimen pasar tidak menentukan nilai jangka panjang, tetapi mempengaruhi 
pergerakan jangka pendek. Sentimen negatif tanpa dampak fundamental bukan 
alasan panik — justru kadang menjadi peluang beli. 

Prompt AI yang sangat berguna: 

“Apa sentimen berita terbaru tentang perusahaan ini? Jelaskan 
peluang dan risikonya.” 

AI dapat: 

●​ merangkum berita, 
●​ mendeteksi nada positif/negatif, 
●​ menjelaskan kemungkinan dampak ke harga. 

Tips pemula: 

Sentimen membantu waktu masuk (timing), fundamental menentukan 
kualitas jangka panjang. 

Apakah Saham Ini Layak untuk Jangka Panjang? 

Pertanyaan terakhir adalah yang paling penting. Anda tidak hanya membeli saham 
— Anda membeli masa depan bisnis perusahaan tersebut. 

Saham layak jangka panjang jika: 

●​ fundamentalnya kuat, 
●​ manajemennya kompeten, 
●​ industrinya relevan, 
●​ dan bisnisnya mudah dipahami. 

Prompt AI untuk pengecekan akhir: 

“Berdasarkan data fundamental dan berita terbaru, apakah 
perusahaan ini cocok untuk investasi jangka panjang? Jelaskan 
alasan pro dan kontra dalam bahasa sederhana.” 

Setelah AI memberikan jawabannya, Anda bisa menilai apakah keputusan Anda 
selaras dengan data — bukan hanya perasaan. 
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Penutup 

Checklist AI ini membantu Anda tetap tenang, terstruktur, dan rasional. Sebelum membeli 
saham, tanyakan lima hal sederhana: 

1.​ Apakah perusahaan untung? 
2.​ Apakah hutangnya aman? 
3.​ Apakah sektornya tumbuh? 
4.​ Bagaimana sentimen berita? 
5.​ Apakah layak jangka panjang? 

Dengan bantuan AI, Anda bisa memeriksa semuanya hanya dalam beberapa menit. Namun 
ingat: 

AI membantu mempercepat pemahaman, tetapi keputusan tetap milik 
Anda. Investor yang baik tidak terburu-buru — mereka memastikan 
kualitas sebelum membeli. 
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Bab 14 — Kesalahan Fatal Investor Pemula 
 

Dalam dunia investasi, seringkali kerugian bukan datang dari pasar, tetapi dari kesalahan 
pola pikir dan keputusan impulsif. Banyak pemula masuk ke pasar hanya mengandalkan 
perasaan, rumor, atau omongan orang lain, tanpa memahami prinsip dasar. Bab ini 
membantu Anda mengenali kesalahan paling umum agar Anda tidak mengulanginya, 
sekaligus membangun kebiasaan investasi yang lebih sehat dan rasional. 

 

FOMO (Fear of Missing Out) 

FOMO adalah musuh terbesar investor pemula. Ini terjadi ketika Anda membeli 
saham hanya karena: 

●​ harganya sedang naik kencang, 
●​ semua orang membicarakannya, 
●​ Anda takut ketinggalan momen. 

Masalahnya, harga yang naik cepat sangat mungkin turun cepat, dan investor 
FOMO biasanya membeli di puncak dan panik ketika harga turun sedikit. 

Ingat prinsip penting: 

Investasi bukan lomba cepat-cepatan.​
 Lebih baik ketinggalan peluang daripada terjebak dalam kerugian 
besar. 

Jika Anda merasa tergoda karena “semua orang beli”, berhenti sejenak dan gunakan 
AI: 

“Apakah kenaikan saham ini didukung fundamental?” 

Jawaban AI akan membantu Anda lebih rasional. 
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Membeli Karena Influencer 

Zaman sekarang, banyak orang membeli saham karena melihat video TikTok, 
postingan Instagram, atau rekomendasi influencer keuangan. Masalahnya: 

●​ influencer tidak selalu mengerti fundamental, 
●​ mereka tidak bertanggung jawab atas kerugian Anda, 
●​ konten mereka sering dibuat untuk engagement, bukan akurasi, 
●​ rekomendasi mereka bisa bias, tidak lengkap, atau terlalu sederhana. 

Penting untuk diingat: 

Tidak ada influencer yang tahu kondisi keuangan Anda, toleransi 
risiko Anda, atau tujuan investasi Anda. 

Sebelum mengikuti rekomendasi siapapun, gunakan AI: 

“Jelaskan kualitas saham ini dan apakah pantas untuk pemula.” 

Dengan cara ini, Anda tidak asal ikut-ikutan. 

Tidak Membaca Laporan Keuangan 

Banyak pemula hanya melihat harga saham, padahal harga hanyalah “hasil akhir”. 
Yang benar-benar menunjukkan kualitas perusahaan adalah laporan keuangan. 

Tidak membaca laporan keuangan berarti Anda: 

●​ membeli tanpa tahu kondisi perusahaan, 
●​ tidak tahu apakah bisnisnya sehat, 
●​ tidak tahu apakah hutangnya aman, 
●​ tidak tahu apakah labanya stabil, 
●​ tidak tahu apakah sektor sedang naik atau turun. 

Namun kabar baiknya:​
Anda tidak perlu membaca semua halaman. Gunakan AI: 

“Ringkas laporan keuangan perusahaan ini menjadi 10 poin 
mudah.” 

Dalam 1 menit, Anda sudah punya gambaran lebih jelas daripada banyak investor 
berpengalaman. 
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Percaya Begitu Saja pada Prediksi AI 

AI bisa membantu analisis, tetapi AI bukan peramal masa depan. Banyak pemula 
salah percaya bahwa AI bisa: 

●​ menentukan harga saham besok, 
●​ memastikan saham A selalu naik, 
●​ memberi rekomendasi pasti benar. 

Ini adalah kesalahpahaman besar. 

Faktanya: 

●​ AI hanya belajar dari data masa lalu, 
●​ AI bisa salah membaca konteks, 
●​ AI bisa halusinasi (memberi jawaban yang terdengar meyakinkan tapi salah), 
●​ AI tidak tahu kejadian mendadak (krisis, regulasi, dll.). 

Gunakan AI sebagai pendamping, bukan sebagai “GPS Bursa Saham”. 

Prompt yang tepat: 

“Bantu saya menilai risiko dan peluang, bukan memprediksi 
harga.” 

Dengan cara ini, Anda tetap menjadi pengambil keputusan utama. 

Tidak Memiliki Rencana Jangka Panjang 

Ini adalah kesalahan paling fatal namun paling sering terjadi. Banyak pemula: 

●​ masuk pasar tanpa tujuan jelas, 
●​ beli saham asal murah, 
●​ jual ketika panik, 
●​ tidak punya horizon waktu investasi, 
●​ tidak tahu mau apa 5 tahun ke depan. 

Padahal, prinsip dasar investasi adalah: 

Investasi adalah perjalanan panjang, bukan transaksi singkat. 

Rencana jangka panjang memberi Anda: 

●​ ketenangan saat harga fluktuatif, 
●​ arah yang jelas, 
●​ alasan kuat untuk mempertahankan saham berkualitas, 
●​ disiplin untuk tidak tergoda rumor. 
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Anda bisa meminta AI membantu membuat rencana sederhana: 

“Bantu saya membuat rencana investasi jangka panjang yang 
sesuai untuk pemula.” 

Dengan rencana yang jelas, Anda tidak mudah goyah oleh sentimen jangka pendek. 

Penutup 

Kesalahan adalah bagian dari proses belajar, tetapi kesalahan besar bisa 
dihindari jika Anda memahami polanya sejak awal. Dengan menghindari 
FOMO, tidak ikut-ikutan influencer, memahami laporan keuangan, 
menggunakan AI secara bijak, dan memiliki rencana jangka panjang, Anda 
sudah berada di jalur yang jauh lebih aman dan lebih bijak. 

Investor pintar bukan yang selalu benar—tetapi yang 
menghindari kesalahan fatal. AI membantu mempercepat 
pemahaman Anda, tetapi disiplin dan logika tetap adalah 
senjata utama. 
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PENUTUP — “AI MEMBANTU, TAPI ANDA TETAP 
PENGAMBIL KEPUTUSAN” 
Di sepanjang buku ini, Anda telah mempelajari bagaimana AI bisa menjadi alat yang sangat 
bermanfaat bagi investor pemula. Mulai dari membaca berita, menganalisis fundamental, 
membuat watchlist, hingga merangkum laporan keuangan yang tebal — AI mampu 
mempercepat proses belajar yang sebelumnya terasa berat. Namun ada satu hal yang 
sangat penting untuk diingat: AI hanyalah alat bantu. Anda-lah pengambil keputusan 
sebenarnya. 

Bab penutup ini menjadi pengingat agar Anda menggunakan AI dengan cara yang tepat — 
bukan sebagai mesin ramalan, tetapi sebagai pendamping yang membuat Anda lebih 
rasional, lebih tenang, dan lebih terstruktur dalam berinvestasi. 

AI Hanyalah Asisten, Bukan Peramal 

AI bekerja dengan membaca pola dari data masa lalu. Ia tidak tahu masa depan, 
tidak bisa memprediksi harga saham besok, dan tidak bisa memberikan “kode 
saham terbaik” yang dijamin naik. 

Gunakan AI untuk: 

●​ memahami informasi, 
●​ meringkas data, 
●​ membantu berpikir jernih. 

Bukan untuk mencari jawaban ajaib. 

AI Dapat Salah Membaca Konteks 

AI tidak punya intuisi manusia. Kadang AI: 

●​ salah memahami maksud pertanyaan, 
●​ memberi angka yang keliru, 
●​ menafsirkan berita secara dangkal, 
●​ atau mengisi kekosongan dengan jawaban yang terdengar meyakinkan tapi 

tidak akurat. 

Inilah mengapa Anda tetap perlu memeriksa ulang, terutama jika informasinya 
penting. 

Jangan Langsung Percaya Rekomendasi Mentah 

Jika AI memberi daftar saham “potensial”, anggap itu sebagai ide awal, bukan 
keputusan akhir. Jangan membeli saham hanya karena AI menyebutnya bagus. 

Langkah yang benar: 
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1.​ cek laporan keuangan, 
2.​ lihat sektor, 
3.​ perhatikan utang, 
4.​ evaluasi sentimen berita, 
5.​ pastikan sesuai dengan tujuan Anda. 

AI memberi shortcut, tetapi Anda tetap perlu menilai kualitasnya. 

AI Mempercepat Proses, Tidak Menggantikan Keputusan 

AI dapat memangkas waktu riset dari berjam-jam menjadi beberapa menit.​
 Namun keputusan membeli atau menjual saham adalah tanggung jawab Anda, 
bukan AI. 

AI mempercepat pemahaman, tetapi tidak bisa memutuskan masa 
depan Anda. 

Gunakan AI untuk memperluas wawasan, bukan untuk menyerahkan kendali. 

Selalu Lakukan Pengecekan Ulang 

Sebelum mengambil keputusan investasi: 

●​ cek ulang angka, 
●​ cek ulang berita, 
●​ cek ulang sektor, 
●​ cek ulang fundamental, 
●​ dan cek ulang apakah keputusan Anda masuk akal secara jangka panjang. 

Pengecekan ulang membuat Anda lebih tenang dan menghindari keputusan 
terburu-buru. 

Prompt sederhana yang bisa dipakai: 

“Tolong cek kembali apakah keputusan ini sudah rasional 
berdasarkan data.” 

Gunakan Data, Bukan Emosi 

Pasar penuh dengan: 

●​ drama, 
●​ rumor, 
●​ euforia, 
●​ ketakutan mendadak. 

AI membantu Anda tetap fokus pada data yang relevan, bukan suara bising di luar 
sana. Gunakan AI untuk menganalisis fakta, bukan untuk memvalidasi emosi. 
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Ketika takut atau serakah mulai muncul, tanyakan pada AI: 

“Bantu saya melihat situasi ini secara objektif.” 

Dengan begitu Anda menjadi investor yang lebih stabil. 

Prioritaskan Perusahaan Sehat 

Pada akhirnya, keputusan terbaik adalah membeli perusahaan yang: 

●​ untung stabil, 
●​ punya utang terkendali, 
●​ memiliki arus kas positif, 
●​ berada di sektor yang tumbuh, 
●​ serta dikelola dengan baik. 

AI bisa membantu memeriksa semua aspek ini dalam hitungan menit. Namun prinsip 
dasarnya tetap sama: 

Harga saham mungkin berubah setiap hari, tetapi perusahaan sehat 
cenderung bertahan dalam jangka panjang. 

Ingat bahwa Investasi adalah Perjalanan Panjang, Bukan Sprint 

Perjalanan investasi bukan tentang cepat-cepat mendapatkan profit, melainkan 
membangun kekayaan perlahan, stabil, dan konsisten. Anda tidak perlu selalu 
benar. Anda hanya perlu: 

●​ menghindari kesalahan fatal, 
●​ memilih perusahaan yang baik, 
●​ disiplin dalam rencana, 
●​ dan sabar menjalani prosesnya. 

AI membantu mempercepat proses belajar, tetapi waktu-lah yang mengembangkan 
investasi Anda. 

Kesabaran adalah keunggulan terbesar investor jangka panjang. 
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Penutup Akhir 

Dengan AI, Anda tidak lagi berjalan sendirian. Anda memiliki pendamping yang 
membantu Anda memahami dunia saham dengan lebih mudah dan lebih cepat. 
Namun pada akhirnya: 

Anda adalah pemilik keputusan. Anda adalah pemilik uang Anda.AI 
membantu — tetapi kendali tetap milik Anda. 

Semoga buku ini menjadi awal perjalanan investasi yang lebih bijak, lebih tenang, 
dan lebih penuh kepercayaan diri. Jika Anda siap, AI dapat menjadi alat terbaik untuk 
mendukung Anda menjadi investor yang lebih cerdas, bukan lebih spekulatif. 
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GLOSSARY / DAFTAR ISTILAH 

A – Istilah Terkait AI 

AI (Artificial Intelligence)​
Teknologi yang mampu menganalisis data dan memberi jawaban berbasis pola. AI 
adalah alat bantu, bukan peramal masa depan. 

Model AI / LLM (Large Language Model)​
Mesin AI yang bisa membaca teks dan menjawab pertanyaan, seperti ChatGPT, 
Claude, dan Llama. 

Prompt​
Instruksi atau kalimat yang diberikan kepada AI agar AI memberi jawaban sesuai 
yang diinginkan. 

Ringkasan AI​
Penjelasan versi pendek yang dibuat AI dari artikel, laporan keuangan, atau 
dokumen panjang. 

Screening AI​
Minta AI menyaring saham berdasarkan kriteria (misalnya ROE tinggi, utang rendah). 

B – Istilah Pasar Saham Dasar 

Saham​
Bukti kepemilikan atas sebagian perusahaan. 

Harga Saham​
Nilai saham yang berubah setiap hari saat pasar buka. 

Volume​
Jumlah saham yang diperdagangkan dalam periode tertentu. 

Watchlist​
Daftar saham yang ingin dipantau oleh investor. 

Sektor​
Kelompok industri, seperti perbankan, teknologi, kesehatan, energi, dll. 

Sentimen Pasar​
Suasana positif atau negatif yang mempengaruhi pergerakan harga saham. 
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C – Istilah Fundamental Perusahaan 

Pendapatan (Revenue)​
Uang masuk dari penjualan produk atau layanan perusahaan. 

Laba Bersih (Net Income)​
Keuntungan perusahaan setelah dikurangi semua biaya. 

Arus Kas (Cash Flow)​
Uang nyata yang masuk & keluar perusahaan, bukan hanya laba di atas kertas. 

Dividen​
Pembagian laba perusahaan kepada pemegang saham. 

Aset​
Semua hal bernilai yang dimiliki perusahaan (kas, properti, persediaan). 

Liabilitas (Liabilities)​
Kewajiban atau utang perusahaan. 

Ekuitas (Equity)​
Kekayaan bersih perusahaan setelah dikurangi hutang. 

D – Rasio Keuangan yang Paling Penting 

PER (Price to Earnings Ratio)​
Membandingkan harga saham dengan laba perusahaan. Indikasi apakah saham 
relatif “mahal” atau “murah”. 

PBV (Price to Book Value)​
Membandingkan harga saham dengan nilai buku perusahaan. 

ROE (Return on Equity)​
Mengukur seberapa efisien perusahaan menghasilkan laba dari modal. 

DER (Debt to Equity Ratio)​
Mengukur tingkat hutang dibandingkan modal. DER tinggi = risiko lebih besar. 
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E – Istilah Analisis & Berita 

Tren​
Arah pergerakan dalam periode tertentu (naik, turun, atau datar). 

Katalis​
Peristiwa yang mempercepat kenaikan/penurunan harga saham (misalnya berita 
besar, kebijakan baru). 

Berita Heboh​
Berita sensasional tetapi tidak berdampak besar pada fundamental. 

Berita Penting​
Berita yang mempengaruhi bisnis, pendapatan, regulasi, atau biaya perusahaan. 

Komoditas​
Barang mentah seperti minyak, batubara, CPO, emas—sering mempengaruhi sektor 
tertentu. 

Suku Bunga BI​
Suku bunga yang ditetapkan Bank Indonesia. Berpengaruh ke pinjaman, properti, 
dan konsumsi. 

F – Istilah Psikologi Investasi 

FOMO (Fear of Missing Out)​
Takut ketinggalan sehingga membeli saham tanpa riset. 

Panic Selling​
Menjual saham karena panik, bukan karena data. 

Bias Emosi​
Keputusan yang dipengaruhi perasaan, bukan logika atau fundamental. 

G – Istilah dalam Penggunaan AI untuk Investasi 

Ringkasan 10 Poin​
Cara minta AI merangkum laporan keuangan dengan cepat. 

Analisis Risiko & Peluang AI​
AI membantu melihat sisi positif & negatif dari berita atau kondisi pasar. 

Validasi Keputusan​
Minta AI memeriksa apakah keputusan investasi Anda rasional. 
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